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BAB V 

PENUTUP 

5.1  KESIMPULAN  

Berlandaskan temuan dalam riset ini yang sudah diupayakan 

penganalisisnya sedemikian rupa di atas bisa ditarik simpulan dengan beberapa 

poin penting berikut: 

1. Mayoritas remaja putri SMA di Kec. Menganti berusia 17 tahun dengan 

status gizi obesitas berat dan di dominasi oleh kelas 11. 

2. Mayoritas remaja putri SMA di Kec. Menganti memiliki intake zat besi 

kategori defisit ringan sebanyak 39 orang (41%). 

3. Mayoritas remaja putri SMA di Kec. Menganti me1miliki intake asam 

folat kategori defisit ringan sebanyak 38 orang (40%). 

4. Mayoritas remaja putri SMA di Kec. Menganti memiliki intake 

kobalamin kategori defisit ringan sebanyak 32 orang (34%). 

5. Mayoritas putri SMA di Kec. Menganti menderita anemia dan 

cenderung lebih banyak anemia sedang sebanyak 39 orang (36%). 

6. Berlandaskan pada pengujian korelasi Spearmen’s rho diketahui tidak 

ada hubungan yang sifatnya signifikan terkait intake zat besi dan kadar 

hemoglobin pada siswi SMA di Kec. Menganti (Sig = 0,792). 

7. Berlandaskan pada pengujian korelasi Spearmen’s rho diketahui ada 

hubungan yang sifatnya signifikan terkait intake asam folat dan kadar 

hemoglobin pada siswi SMA di Kec. Menganti (Sig = 0,003). 

8. Berlandaskan pada pengujian korelasi Spearmen’s rho diketahui tidak 

ada hubungan yang sifatnya signifikan terkait intake kobalamin dan 

kadar hemoglobin pada siswi SMA di Kec. Menganti (Sig = 0,421).  
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5.2  SARAN  

5.2.1 Bagi peneliti  

Diharapkan peneliti selanjutnya yang hendak melakukan riset 

sejalan dengan topik yang diangkat bisa dikembangkan dari segi variabel 

yang mendatangkan pengaruh akan terjadinya anemia dengan cakupan 

wilayah yang lebih kompleks dan sampel yang lebih masif. 

5.2.2 Bagi masyarakat  

Teruntuk masyarakat khususnya remaja putri bisa lebih 

meningkatkan konsumsi TTD secara rutin dibarengi dengan pola 

konsumsi makanan yang bergizi sehingga tidak terjadi kejadian anemia 

yang memiliki dampak jangka pendek maupun jangka panjang 

membahayakan. 

5.2.3 Bagi intitusi  

Teruntuk pihak sekolah sendiri diharapkan dalam pendistribusian 

TTD dilakukan secara rutin dan dalam hal pemberian edukasi harus 

dilakukan secara komprehensif terkait anemia untuk para peserta didik. 
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